Maliki Interdisciplinary Journal (ML) elSSN: 3024-8140
Volume 4, Issue October, 2026 pp. 376-384 http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index

Neurospiritual pesantren: Implikasi terhadap
homeostatis dan relaksasi sistem saraf

Canda Ulul Azami', Nasywa Nayla Fawwazni?, Muhammad Dimas Maulana3
"3 Program Studi Farmasi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

e-mail: candaaaulullazamii@gmail.com’, 250703110201@student.uin-malang.ac.id?
250703110256@student.uin-malang.ac.id?

Kata Kunci: ABSTRAK
Dzikir jama’i, neurospiritual, Dzikir jama’i merupakan praktik ibadah kolektif dalam tradisi Islam yang
pesantren, kesehatan banyak diterapkan di lingkungan pesantren sebagai sarana pembinaan
mental, relaksasi sistem spiritual, penguatan ketenangan batin, serta pembentukan karakter
saraf. santri. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji pengertian dan makna
dzikir jama’i dalam kehidupan santri, mendeskripsikan praktik dzikir
Keywords: jama’i yang menenangkan sistem saraf di pondok pesantren, serta
Dzikir jama'i, neurospiritual, menganadlisis dampak psikologis dan fisiologisnya terhadap kesehatan
Islamic boarding schools, mental. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
mental health, nervous mengkaji berbagai literatur ilmiah terkait neurospiritual, kesehatan
relaxation system. mental, dan praktik dzikir dalam perspektif Islam. Hasil pembahasan

menunjukkan bahwa dzikir jama’i memiliki peran penting dalam
menciptakan keseimbangan spiritual, emosional, dan sosial santri. Praktik dzikir yang dilakukan secara ritmis,
terarah, dan kolektif mampu membantu menurunkan tingkat stres, kecemasan, serta meningkatkan
ketenangan batin melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis. Selain itu, dzikir jama’i juga berkontribusi
terhadap stabilitas fisiologis, seperti penurunan denyut jantung, tekanan darah, dan hormon kortisol yang
berkaitan dengan respons stres. Suasana kebersamaan dalam dzikir jama’i turut memperkuat ukhuwah
Islamiyah dan memberikan dukungan emosional bagi santri dalam menjalani kehidupan pesantren. Dengan
demikian, integrasi dzikir jama’i dalam neurospiritual pesantren dapat dipandang sebagai bentuk intervensi
psikospiritual yang holistik dalam mendukung homeostasis, relaksasi sistem saraf, serta kesejahteraan
mental santri secara berkelanjutan, terpadu, efektif, dan relevan bagi kehidupan modern saat ini.

ABSTRACT

Jama'i dhikr is a collective worship practice in Islamic tradition that is widely applied in Islamic boarding
schools (pesantren) as a means of spiritual development, strengthening inner peace, and building the
character of students. This paper aims to examine the understanding and meaning of jama'i dhikr in the
lives of students, describe the practice of jama'i dhikr that calms the nervous system in Islamic boarding
schools, and analyze its psychological and physiological impacts on mental health. The method used is a
literature study by reviewing various scientific literature related to neurospirituality, mental health, and
dhikr practices from an Islamic perspective. The results of the discussion indicate that jama'i dhikr has an
important role in creating spiritual, emotional, and social balance in students. The practice of dhikr that is
carried out rhythmically, directed, and collectively can help reduce stress levels, anxiety, and increase
inner peace through activation of the parasympathetic nervous system. In addition, jama'i dhikr also
contributes to physiological stability, such as reducing heart rate, blood pressure, and cortisol hormones
related to stress responses. The atmosphere of togetherness in dhikr jama'i helps strengthen Islamic
brotherhood and provides emotional support for students in living their life in the Islamic boarding school.
Thus, the integration of dhikr jama'i in the neurospiritual aspects of the Islamic boarding school can be
seen as a form of holistic psychospiritual intervention that supports homeostasis, nervous system
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relaxation, and the mental well-being of students in a sustainable, integrated, effective, and relevant
manner for today's modern life.

Pendahuluan

Dzikir merupakan praktik ibadah dalam tradisi Islam yang berfungsi sebagai sarana
penguatan orientasi batin (spiritual) melalui pengulangan lafaz-lafaz tertentu. Dalam
konteks kehidupan keagamaan, dzikir tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas ritual
individual, melainkan juga dapat dilakukan secara berkelompok (dzikir jama’i), yakni
melalui koordinasi bacaan, ritme pengucapan, serta keterikatan sosial antaranggota.
Pada komunitas pesantren, dzikir jama’i lazim ditempatkan sebagai bagian dari rutinitas
keagamaan santri untuk menumbuhkan ketenangan, keteraturan ibadah, dan
pembentukan suasana batin yang stabil di tengah padatnya aktivitas belajar-mengajar
serta dinamika kehidupan asrama. Selain itu, praktik dzikir jama’i juga berperan dalam
memperkuat nilai kebersamaan dan solidaritas antar santri dalam kehidupan sehari-hari
(Suseno, 2023).

Secara konseptual, dzikir jama’i berpotensi menghadirkan “relaksasi” baik pada
dimensi psikologis maupun fisiologis. Dimensi psikologis dapat dipahami melalui
mekanisme regulasi emosi, penurunan kecemasan, peningkatan rasa bermakna, serta
pembentukan atensi yang terarah pada nilai-nilai spiritual. Dalam kajian ilmiah terhadap
aktivitas keagamaan Islam, praktik ibadah seperti shalat juga telah dijelaskan memiliki
efek restoratif yang dapat terlihat pada indikator fisiologis dan psikologis, termasuk
perubahan padarespons stres serta aktivasi sistem saraf otonom misalnya, peningkatan
parasimpatik/HRV pada beberapa temuan. Pada tingkat yang lebih luas, literatur
tentang praktik meditasi/relaksasi menunjukkan bahwa intervensi berbasis perhatian,
berkorelasi dengan penurunan penanda stres fisiologis seperti kortisol, tekanan darah,
dan laju jantung. Meski tidak identik dengan dzikir, namun memberi dukungan
mekanistik bagi kemungkinan efek ketenangan fisiologis (Suseno, 2023).

Dalam konteks spesifik pesantren, beberapa studi di Indonesia telah mengaitkan
aktivitas dzikir dengan kesehatan mental dan ketenangan batin santri/jamaah. Misalnya,
penelitian yang mengkaji hubungan dzikir dengan kesehatan mental santri menemukan
adanya hubungan signifikan dan positif antara praktik dzikir dengan kesehatan mental
santri. Selain itu, studi-studi lain pada populasi jamaah atau lingkungan pesantren
melaporkan temuan terkait efektivitas dzikir terhadap variabel psikologis seperti
kecemasan maupun ketenangan jiwa. Temuan-temuan tersebut memperkuat urgensi
pengkajian yang lebih terarah pada “dzikir jama’i”’ sebagai bentuk praktik yang khas
karena melibatkan aspek kebersamaan karena ada sinkronisasi ritme bacaan, dukungan
sosial, dan penguatan pengalaman emosional kolektif (Zukhruf et al., 2024).

Pada praktik kolektif, keterlibatan sosial dan sinkronisasi ritmik juga sering
diasosiasikan dengan perubahan respons stres dan koneksi sosial, yang selaras dengan
kemungkinan mekanisme psikofisiologis pada praktik keagamaan yang dilakukan
bersama-sama. Walaupun demikian, pertanyaan penelitian mengenai bagaimana dzikir
jama’i secara spesifik dimaknai oleh santri, bagaimana praktiknya dijalankan di pondok
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pesantren, serta bagaimana dampak psikologis dan fisiologis yang dirasakan santri
setelah melakukan dzikir jama’i masih membutuhkan kajian yang lebih menyatu antara
perspektif religius-pedagogis pesantren dan pendekatan psikofisiologis. Oleh karena
itu, penelitian tentang dzikir jama’i pada santri menjadi relevan untuk memberikan
kontribusi pada pengembangan intervensi psikospiritual yang kontekstual di lembaga
pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan memperkaya pemahaman empiris
mengenai keterkaitan ibadah, regulasi stres, dan kesejahteraan mental dalam
kehidupan pesantren (Saifuddin & Syamsiyah, n.d.).

Metodologi

Penelitian dalam makalah yang berjudul “Integrasi Dzikir Jama’i dalam
Neurospiritual Pesantren: Implikasi terhadap Homeostatis dan Relaksasi Sistem Saraf”
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library
research). Metode ini digunakan karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep,
praktik, serta dampak dzikir jama’i berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan.
Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku,
artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dzikir jama’i,
neurospiritual, kesehatan mental, serta relaksasi sistem saraf. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan mendalam mengenai hubungan
antara spiritualitas Islam dan kesehatan psikofisiologis santri di lingkungan pesantren.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan
pengkajian berbagai literatur yang sesuai dengan tema penelitian. Literatur yang
digunakan dipilih berdasarkan relevansi dengan rumusan masalah, kredibilitas sumber,
serta keterbaruan informasi agar data yang diperoleh bersifat valid dan ilmiah. Sumber
pustaka yang dikaji difokuskan pada pembahasan mengenai pengertian dan makna
dzikir jama’i dalam kehidupan santri, praktik dzikir jama’i yang menenangkan sistem
saraf, serta dampak psikologis dan fisiologis yang dirasakan santri setelah melaksanakan
dzikir jama’i. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat mendukung pembahasan
secara terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui proses membaca, memahami, membandingkan, dan menyimpulkan berbagai
informasi dari sumber pustaka yang telah dikumpulkan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menemukan keterkaitan antara praktik dzikir jama’i dengan aspek
neurospiritual, homeostasis tubuh, serta relaksasi sistem saraf dalam kehidupan santri
di pesantren. Hasil analisis disusun secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah
agar pembahasan tetap terfokus dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman ilmiah mengenai
peran dzikir jama’i dalam mendukung ketenangan dan kesehatan mental santri secara
holistik.
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Pembahasan

Pengertian dan Makna Dzikir Jama’i dalam Konteks Kehidupan Santri

Di Pesantren, Dzikir merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT yang dilakukan
dengan menyebut dan mengagungkan nama-Nya, sehingga ketika seseorang berdzikir
ia mampu mengalihkan perhatian dari berbagai permasalahan melalui proses
pengosongan pikiran yang disertai penghayatan untuk menekan emosi negatif menjadi
lebih positif. Dalam perspektif tasawuf, dzikir dipandang sebagai makanan spiritual yang
senantiasa diamalkan oleh para sufi untuk menjaga kesadaran akan kehadiran Allah
sekaligus menjernihkan qalbu dari hal-hal selain-Nya. Dzikir jama’i merupakan praktik
ibadah kolektif yang dilakukan secara bersama-sama, khususnya di lingkungan
pesantren, dengan melafalkan kalimat-kalimat thayyibah seperti tasbih, tahmid, tahlil,
dan doa secara serempak maupun terpimpin dalam suasana khusyuk serta penuh
penghayatan. Dalam konteks tersebut, dzikir jama’i tidak hanya menjadi rutinitas
ibadah, tetapi juga berperan dalam menciptakan suasana religius yang kondusif,
memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta membentuk keseimbangan spiritual, emosional,
dan sosial santri (Engel & Salma, 2024).

sl Gk i &0 VT8 0 Ry ol Gl ) il

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”(QS.
Ar-Ra’d: 28)

Makna dzikir jama’i dalam kehidupan santri di pesantren dapat dipahami sebagai
bentuk pembinaan spiritual yang terstruktur dan berkelanjutan, yang berfungsi
menanamkan ketenangan batin sekaligus membangun kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah sehari-hari. Aktivitas ini berkaitan erat dengan praktik wirid, yaitu amalan berupa
bacaan doa dan dzikir yang dilakukan secara rutin pada waktu tertentu, seperti setelah
salat berjamaah atau dalam majelis khusus, sehingga menjadi bagian integral dari kultur
pesantren yang terus dilestarikan. Wirid tidak hanya dimaknai sebagai bacaan yang
diulang-ulang, tetapi juga sebagai sarana meditasi dan refleksi diri yang mampu
menumbuhkan kesadaran spiritual serta mendekatkan diri kepada Allah, bahkan dalam
konteks tertentu mencakup ibadah sunnah seperti salat nawafil. Melalui pengulangan
dzikir secara kolektif dan konsisten, santri dilatih untuk menjaga fokus, mengendalikan
pikiran, serta memperkuat kesadaran llahi, sehingga dzikir jama’i memiliki makna
edukatif yang berperan dalam pembentukan spiritual, kesehatan mental, dan
kepribadian yang religius serta terarah (Abdurrasyid et al., 2025).

Dalam perspektif sosial dan psikologis, dzikir jama’i mencerminkan nilai
kebersamaan, solidaritas, dan rasa persaudaraan yang kuat antar santri dalam
lingkungan pesantren yang hidup secara kolektif. Kegiatan ini mampu menciptakan
suasana emosional yang positif, di mana santri merasakan ketenangan, kenyamanan,
serta keterhubungan yang harmonis baik dengan sesama maupun dengan Tuhan. Selain
itu, praktik dzikir jama’i juga berfungsi sebagai media refleksi diri yang efektif,
membantu santri dalam mengelola stres, kecemasan, serta tekanan akademik dan sosial
yang mereka hadapi dalam keseharian. Dengan demikian, dzikir jama’i tidak hanya
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dimaknai sebagai ibadah ritual semata, tetapi juga memiliki kontribusi penting dalam
membentuk keseimbangan spiritual, emosional, dan sosial yang mendukung
perkembangan kepribadian santri secara menyeluruh (Ardianto et al., 2026)

Praktik Dzikir Jama’i yang Menenangkan Saraf di Pondok Pesantren di Indonesia

Praktik dzikir jama’i di pesantren merupakan kegiatan spiritual yang dilaksanakan
secara kolektif dengan bimbingan kiai atau pemimpin majelis, yang umumnya dilakukan
setelah salat berjamaah atau pada waktu-waktu tertentu yang telah dijadwalkan secara
rutin sebagai bagian dari tradisi keagamaan yang terstruktur. Dalam pelaksanaannya,
santri mengikuti rangkaian bacaan dzikir, wirid, dan doa secara serempak dengan irama
yang teratur dan berulang, sehingga mampu menciptakan suasana yang khusyuk,
tenang, dan penuh penghayatan spiritual. Pola pengulangan lafaz yang konsisten dan
ritmis ini berperan penting dalam membantu sistem saraf menjadi lebih stabil, karena
tubuh dan pikiran diarahkan pada satu titik fokus yang sama secara berulang dan
berkesinambungan, sehingga meminimalkan distraksi serta ketegangan mental.
Dengan demikian, praktik dzikir jama’i tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ibadah
semata, tetapi juga menjadi metode alami yang efektif dalam menciptakan relaksasi,
menenangkan pikiran, serta menjaga keseimbangan sistem saraf dan kondisi psikologis
santri (Maesaroh, 2019).

Dari perspektif fisiologis, dzikir jama’i yang dilakukan secara teratur dapat
memengaruhi sistem saraf otonom, khususnya dalam menurunkan aktivitas saraf
simpatik yang berkaitan dengan stres serta meningkatkan aktivitas saraf parasimpatik
yang berperan dalam relaksasi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa aktivitas membaca Al-Qur’an secara rutin mampu memberikan
efek relaksasi, menenangkan jiwa, serta menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan
depresi, sehingga berkontribusi pada kesejahteraan emosional seseorang . Selain itu,
bacaan yang dilakukan secara berulang juga dapat memicu respons fisiologis positif
seperti penurunan tekanan darah, peningkatan hormon kebahagiaan, serta penguatan
sistem saraf yang mendukung kondisi tubuh lebih stabil . Oleh karena itu, praktik dzikir
jama’i tidak hanya memberikan ketenangan secara spiritual, tetapi juga berfungsi
sebagai metode terapi non-medis yang efektif dalam menjaga keseimbangan saraf dan
kesehatan mental (Jannah et al., 2025).
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Dalam konteks kehidupan santri di pesantren, praktik dzikir jama’i menjadi
rutinitas harian yang berperan penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional
di tengah aktivitas belajar yang padat, karena mampu menghadirkan ketenangan batin
serta membantu santri mengelola stres, kecemasan, dan kelelahan fisik maupun
psikologis. Selain itu, suasana kebersamaan dalam dzikir jama’i turut memperkuat ikatan
sosial antar santri, sehingga tercipta rasa aman, nyaman, dan saling mendukung dalam
lingkungan pesantren. Hal ini selaras dengan temuan bahwa mendengarkan bacaan Al-
Qur'an dalam praktik rugyah syar’iyyah memberikan pengaruh positif terhadap
kesehatan mental dan fisiologis, seperti menciptakan ketenangan hati, mengurangi
stres, serta membantu meningkatkan daya tahan tubuh. Dengan demikian, dzikir jama’i
dan bacaan Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai ibadah ritual, tetapi juga sebagai
sarana terapeutik yang efektif dalam menenangkan sistem saraf, menjaga stabilitas
emosi, serta mendukung keseimbangan psikologis dan spiritual santri secara
menyeluruh (Permadani et al., 2025).

Dampak Psikologis dan Fisiologis Dzikir Jama’i terhadap Ketenangan dan Kesehatan
Mental Santri

Dampak psikologis dzikir jama’i terhadap santri di pesantren dapat dilihat dari
kemampuannya dalam menciptakan ketenangan batin serta menstabilkan kondisi
emosional. Melalui pengulangan lafaz dzikir secara kolektif dan terarah, santri dilatih
untuk memusatkan perhatian, sehingga membantu mengurangi kecemasan, stres, dan
tekanan mental yang muncul akibat aktivitas belajar yang padat. Selain itu, suasana
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khusyuk dan kebersamaan dalam dzikir jama’i juga memberikan efek sugestif yang
positif, sehingga menumbuhkan rasa nyaman, aman, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis santri secara keseluruhan. Kondisi ini juga berkontribusi dalam membentuk
kontrol diri yang lebih baik, sehingga santri mampu merespons berbagai tekanan
dengan sikap yang lebih tenang dan adaptif (Ocktavia et al., 2025).

Dari sisi fisiologis, dzikir jama’i memiliki pengaruh terhadap sistem saraf,
khususnya dalam menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis yang berkaitan dengan
respons stres, serta meningkatkan aktivitas sistem saraf parasimpatis yang berperan
dalam relaksasi tubuh. Pola bacaan yang ritmis dan berulang dapat membantu
menstabilkan detak jantung, menurunkan tekanan darah, serta memperlambat
pernapasan, sehingga tubuh berada dalam kondisi yang lebih rileks. Kondisi ini
menunjukkan bahwa dzikir jama’i tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi
juga memberikan kontribusi nyata terhadap keseimbangan fungsi tubuh. Dengan
demikian, tubuh dan pikiran santri dapat bekerja secara lebih harmonis, sehingga
mendukung kesehatan fisik sekaligus meningkatkan kualitas kesejahteraan secara
menyeluruh (Rovila & Fadilah, 2026)

Dampak psikologis dan fisiologis dzikir jama’i terhadap ketenangan dan kesehatan
mental santri menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara kondisi batin dan
respons tubuh. Secara psikologis, dzikir jama’i mampu menciptakan ketenangan,
mengurangi kecemasan, serta membantu santri dalam mengelola stres melalui suasana
khusyuk dan pengulangan lafaz yang terarah. Dari sisi fisiologis, praktik ibadah yang
mengandung unsur dzikrullah seperti dzikir dan shalat terbukti dapat memberikan efek
relaksasi, menjaga kebugaran tubuh, serta membantu pengelolaan stres melalui
pengaruhnya terhadap hormon kortisol. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
praktik ibadah seperti shalat tahajud dapat menurunkan kadar kortisol dari rata-rata 14,6
pg/dL menjadi 12,1 pg/dL, yang menandakan adanya penurunan tingkat stres dalam
tubuh . Dengan demikian, dzikir jama’i tidak hanya berdampak pada ketenangan mental,
tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas fisiologis, sehingga mendukung kesehatan
mental dan kesejahteraan santri secara holistik (Riezqi & Pretty, 2025)
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2 Daikir Alhamdulillsh ‘ Setelah salat, selesai Bersyukur atas segala = Meningkatkan rasa syukur
3 Tahmid 7 ‘ | belajar, atau saat nikmat dan kebaikan + Menumbuhkan optimisme
e || (haaal) ) erasakan nikmat, Allah SWT, + Menguring sties
4 _I.Ilmll(’i‘r Allah Akbar | Setelahsalat, majls deis, | Menyadari kebes + Menumbuhkan ketenangan
; qi‘x i st ) menjelang tidur, atau Allah dan menumbuhkan * Menguatkan mental
JSLti]) 3 | saatmerasa takut. rasa tunduk. = Memberi rasa aman
4 51');;12::}: Subhanallah Setelah salat; majlis drikis, Men‘yu;:it;m Allah :,m - t‘lemizersihk;\ln cm_ i
. ,Ta 5 Sty segala kekurangan dan + Membantu relaksasi tubuh
A Gloids (ol ) gt memuji N .
. Dzikir L haula wa |3 quwwata | Saat menghadapi masalah,  Mengakui kelemahan diri + Mengurangi beban pikiran
- | Haugalah illa billah kelelahan, atau sebelum  dan memohon kekuatan + Memberi kekuatan batin
Vs J3s ¥ (LY 58Ny JesY) | didur hanya kepada Allah. + Meningkatkan tawakal

PROSES DZIKIR DAN DAMPAKNYA

o PELARSANAAN o RESPONS OTAK 9 EFEK FISIOLOGIS o EFEK PSIKOLOGIS o HASIL AKHIR
DZIKIR JAMA'T DAN SISTEM SARAF

tivasi kerteks

Tabel 1. Implementasi Jenis — Jenis Dzikir dan Dampaknya
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dzikir jama’i dalam konteks
kehidupan santri di pesantren sebagai praktik ibadah kolektif memiliki makna
multidimensional, mencakup aspek spiritual, sosial, dan edukatif. Kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, tetapi juga sebagai
media pembinaan karakter yang menanamkan kedisiplinan, kesadaran batin, serta nilai
kebersamaan antar santri. Melalui pelaksanaan yang terstruktur dan berkelanjutan,
dzikir jama’i menjadi bagian integral dari kultur pesantren yang berperan dalam
membentuk keseimbangan antara dimensi spiritual dan sosial. Dengan demikian, dzikir
jama’i memiliki kontribusi penting dalam pengembangan kepribadian santri yang
religius dan berkarakter.

Praktik dzikir jama’i di pondok pesantren di Indonesia menunjukkan pola
pelaksanaan yang sistematis dan ritmis, sehingga mampu menciptakan efek
menenangkan terhadap sistem saraf. Pengulangan lafaz yang terarah dan konsisten,
serta didukung oleh suasana kolektif yang khusyuk, berperan dalam memfasilitasi
proses relaksasi baik secara mental maupun fisiologis. Mekanisme ini berkaitan dengan
penurunan aktivitas saraf simpatik dan peningkatan aktivitas saraf parasimpatik yang
mendukung kondisi tubuh lebih rileks. Oleh karena itu, dzikir jama’i dapat dipandang
sebagai metode alami yang efektif dalam menjaga stabilitas sistem saraf.

Dampak dzikir jama’i terhadap santri mencakup aspek psikologis dan fisiologis
yang saling berkaitan dalam mendukung kesehatan mental. Secara psikologis, praktik
ini mampu menurunkan kecemasan, meningkatkan ketenangan batin, serta
memperkuat kemampuan regulasi emosi dan kontrol diri. Sementara itu, secara
fisiologis, dzikir jama’i berkontribusi dalam menurunkan indikator stres seperti denyut
jantung, tekanan darah, dan kadar hormon kortisol, sehingga menciptakan kondisi
tubuh yang lebih stabil. Integrasi antara aspek spiritual dan respons biologis tersebut
menunjukkan bahwa dzikir jama’i memiliki peran sebagai intervensi psikospiritual yang
holistik. Dengan demikian, praktik ini relevan dalam mendukung kesejahteraan mental
dan keseimbangan sistem saraf santri di lingkungan pesantren.

Saran

Disarankan agar praktik dzikir jama’i di lingkungan pesantren terus dipertahankan
dan dioptimalkan sebagai bagian dari pembinaan spiritual sekaligus upaya menjaga
kesehatan mental santri. Pihak pesantren diharapkan dapat mengembangkan
pelaksanaan dzikir jama’i secara lebih terstruktur dan konsisten, serta
mengintegrasikannya dengan pendekatan edukatif yang menjelaskan manfaat
psikologis dan fisiologisnya. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan
kajian yang lebih mendalam dan berbasis empiris mengenai mekanisme neurospiritual
dzikir jama’i dengan metode yang lebih variatif. Dengan demikian, dzikir jama’i dapat
dimanfaatkan secara lebih luas sebagai intervensi psikospiritual yang efektif dalam
mendukung kesejahteraan santri.
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